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Background : Baby massage is a fun way to relieve 

tension and fussiness. Because a gentle massage will 
help relax his muscles, so he becomes calm and asleep. 
Research Objectives: To determine the effect of baby 
massage on baby's sleep quality and weight gain of 
babies aged 3-12 months. Research Methods: The 
sample in this study were 30 infants aged 3-12 months in 
PMB Hj, S.M S.Keb Tangerang-Banten City in 2022. 
Types of research conducted The research used is 
analylic method with Cross Design sectional. The 
results of the study: After being controlled by the 

variables of baby's sleep quality before baby massage, 
baby's sleep quality after baby massage, weight gain 
before baby massage, baby's weight gain after baby 
massage. The results showed that there was an 
influence between baby's sleep quality after baby 
massage (p-value 0,011), baby's weight gain after baby 
massage (p-value 0,020). Conclusion: Based on the 
results of the study, it can be concluded that there arethe 
relationship between the quality of infant sleep and the 
increase in infant sleep after a baby massage was 
performed at PMB Hj, S.M S.Keb in 2022. 
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I. INTRODUCTION  

Data WHO (Work Healty Organisasion) 
Amerika telah dilakukan penelitian pada 
sekelompok anak yang dilakukan 
pemijatan mengalami perubahan 
gelombang otak. Pada 20 anak yang 
dilakukan pemijatan selama 2 x 15 menit 
dalam jangka waktu 5 minggu 
mengalami 50 % perubahan gelombang 
otak dibanding sebelum dipijat, 

perubahan gelombang otak ini terjadi 
dengan cara menrunkan gelombang 
alpha dan meningkatkan gelombang β 
sehingga bayi akan tertidur lebih lelap 
(WHO, 2017). Masalah tidur pada bayi di 
Indonesia cukup banyak yaitu sekita 
44,2% bayi mengalami gangguan tidur di 
malam hari. (Simanungkalit, 2019). 
Pijatan bayi merupakan salah satu cara 
yang menyenangkan untuk 
menghilangkan ketegangan dan 
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kerewelannya. Karena pijatan lembut 
akan membantu mengendurkan otot 
ototnya, sehingga ia menjadi tenang dan 
tertidur. Pemijatan terhadap bayi oleh 
ibunya sendiri juga mempunyai makna 
sendiri, karena sangat berpengaruh 
terhadap hubungan batin atau hubungan 
kejiwaan antara ibu dengan bayi. Bagi 
sang bayi, pijatan ibu dapat dirasakan 
sebagai sentuhan kasih sayang yang 
sangat berarti bagi pembentukan 
kepribadiannya kelak di kemudian hari. 
Melalui sentuhan pemijatan terhadap 
jaringan otot, peredaran darah dapat 
meningkat ke jaringan otot ataupun 
posisi otot dapat dipulihkan dan 
diperbaiki, sehingga dapat meningkatkan 
fungsi-fungsi organ tubuh dengan 
sebaik-baiknya (Subakti dan Rizky, 
2018).  
Penelitian yang dilakukan oleh Ni Kadek 
Desriani dkk (2014) menyatakan  bahwa 
kelompok perlakuan yang telah 
dilakukan senam bayi seluruh berat 
badan bayi  meningkat sebesar 4-6 kg, 
sedangkan pada kelompok kontrol yang 
tidak dilakukan senam bayi hampir 
semua berat badan bayinya meningkat 
hanya sebanyak 0,3-0,4 kg dan hanya 2 
dari 10 responden yang berat badannya 
tetap. Saat ini terapi telah 
dikembangkan, terapi farmakologis dan 
non farmakologis. Salah satu terapi non 
farmakologis yaitu baby massage (Ni 
Kadek dkk, 2014). 
PMB Hj. SM adalah salah satu PMB 
yang sudah memberikan pelayanan 
baby massage. Pada tahun 2021 bulan 
Juli-Desember yang bersalin di PMB Hj. 
SM, S.Keb yaitu sebanyak 57 ibu 
bersalin, dan yang melakukan baby 
massage di PMB. Hj. SM, S.Keb tahun 
2022, dari  30 ibu yang mempunyai bayi 
usia 3 – 12 bulan, hanya 17  ibu yang 
membawa bayinya untuk baby massage 
dan ada 13 yang tidak membawa 
bayinya untuk baby massage. Oleh 
karena itu Peneliti ingin mengetahui 
Apakah ada Pengaruhnya Baby 
Massage Terhadap Kualitas Tidur Dan 

Kenaikan Berat Badan Bayi Usia 3-12 
Bulan Di PMB Hj, SM, S.Keb Tahun 
2022. 
II. METHODS 

Jenis penelitian yang di gunakan adalah 
analitik kuantitatif dengan pendekatan 
Observasional berdasarkan metode 
deskriptif dengan rancangan study cross 
sectional dimana peneliti melakukannya 
dalam waktu yang bersamaan. Populasi 
yang diteliti adalah bayi usia 3-12 bulan 
di PMB Hj. SM, S.Keb Periode 2022 
sebanyak 30 responden. Sampel yang 
mau diteliti adalah bayi yang mau baby 
massage usia 3-12 bulan di PMB Hj. 
SM, S.Keb sebanyak 30 responden. 
peneliti menggunakan penggunaan 
metode data sekunder dan primer.  

III. RESULT 

Berdasarkan hasil analisa dengan judul 
“Pengaruh Baby Massage Terhadap 
Kualitas Tidur dan Kenaikan Berat 
Badan Bayi Usia 3-12 Bulan di PMB Hj. 
SM S.Keb Tahun 2022 ”, maka 
didapatkan : 
 

Tabel 1 

 

Sumber : Data Primer, 2022 
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Berdasarkan tabel di atas di dapatkan 
kualitas tidur bayi yang baik mayoritas 
sudah melakukan baby massage yaitu 
sebanyak 13 responden (43.3%) di 
bandingkan dengan kualitas tidur bayi 
yang belum melakukan baby massage 
sebanyak 3 responden (10.0%). 
       Setelah di uji secara statistik dengan 
uji-square, di peroleh p-value 0,011 <α = 
0,05. yang artinya ada pengaruh antara 
kualitas tidur bayi dan baby massage di 
PMB Hj. SM S.Keb. Adapun hasil OR 
10,833 yang dapat diartikan Responden 
yang melakukan baby massage pada 
bayinya memiliki peluang  kualitas tidur 
bayinya 10,833 kali lebih baik 
dibandingkan yang tidak melakukan 
baby massage pada bayinya. 
 
 

Tabel 2 

 

Sumber : Data Primer, 2022 
 

Berdasarkan dari tabel di atas di 
dapatkan bahwa kenaikan berat badan 

bayi yang naik mayoritas sudah 
melakukan baby massage sebanyak 11 
responden (36.7%),sedangkan kenaikan  
berat badan bayi yang belum  
melakukan baby massage sebanyak 2 
responden (6.7%) 
       Setelah di uji secara statistik dengan 
uji chi-square, di peroleh p-value 0,020 < 
α = 0,05. yang artinya ada pengaruh 
antara kenaikan berat badan bayi 
dengan baby massage di PMB HJ. SM 
S.Keb. didapatkan OR=10,083 kali. yang 
dapat diartikan Responden yang 
melakukan baby massage pada bayinya 
memiliki peluang  10,083 kali mengalami 
kenaikan berat badan bayinya  
dibandingkan yang tidak melakukan 
baby massage pada bayinya. 

IV. DISCUSSION 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dijelaskan diatas maka diuraikan 
pembahasan sesuai dengan variabel 
yang meliputi hal-hal berikut :  
1. Pengaruh Baby Massage Terhadap 

Kualitas Tidur Bayi Usia 3-12 Bulan 
di PMB Hj, SM S.Keb Tahun 2022 

       Dari hasil penelitian di dapatkan 
bahwa Kualitas Tidur Bayi yang baik 
mayoritas sudah melakukan baby 
massage sebanyak 13 responden 
(43.3%) di bandingkan dengan kualitas 
tidur bayi yang belum melakukan baby 
massage sebanyak 3 responden 
(10,0%). 
       Setelah di uji secara statistik dengan 
uji chi-square, di proleh p-value 0,011 < 
α = 0,05. yang artinya ada pengaruh 
antara kualitas tidur bayi dengan baby 
massage di PMB HJ. SM S.Keb. 
Responden yang kualitas tidur bayinya 
baik setelah di lakukan baby massage 
berpeluang sudah di baby massage 
memiliki nilai OR 10,833 kali. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Bennet el al (2013) berdasarkan 
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hasil penelitian yang telah dilakukan 
didapatkan bahwa balita yang telah 
dilakukan massage waktu tidur siang 
dan tidur malamnya menjadi lebih lama 
dibandingkan sebelum dilakukan 
massage, sehingga dari hasil analisis 
didapatkan bahwa nilai p= 0,000 (p< 
0,05) yang berarti bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan waktu tidur 
siang dan tidur malam sebelum dan 
sesudah dilakukan massage. 
Menunjukkan berbagai manfaat pijat 
bayi terhadap perkembangan bayi dari 
segi fisik maupun mental (Bennet, 2013).  
 
2. Pengaruh Baby Massage Terhadap 

Kenaikan Berat Badan Bayi Usia 3-
12 Bulan di PMB Hj, SM S.Keb 
Tahun 2022. 

       Dari hasil penelitian dapatkan 
bahwa kenaikan berat badan bayi yang 
naik mayoritas sudah melakukan baby 
massage sebanyak 11 responden 
(36.7%) sedangkan kenaikan berat 
badan bayi yang tidak naik mayoritas 
belum melakukan baby massage 
sebanyak 11 responden (36.7%) 
       Setelah di uji secara statistik dengan 
uji chi-square, di proleh p-value 0,020 < 
α = 0,05. yang artinya ada pengaruh 
antara kenaikan berat badan bayi 
dengan baby massage di PMB HJ. SM 
S.Keb. Responden yang kenaikan berat 
badan bayinya naik setelah di lakukan 
baby massage berpeluang sudah di 
baby massage memiliki nilai OR 10.083 
kali. Penelitian ini juga di dukung oleh 
penelitian yang di lakukan kalsum (2014) 
tentang peningkatan berat badan bayi 

melalui pemijatan. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa ada hubungan antar 
pemijatan dengan peningkatan berat 
badan bayi. Uji statistik mengunakan uji 
mann-whiney test di dapatkan nilai p-
value 0.033. Hasil penelitian Rosi Kurnia 
Sugiharti (2016) tentang Pengaruh 
Efektivitas terhadap pertumbuhan berat 
pada badan bayi pertumbuhan bayi usia 
4-6 Bulan karakteristik bahwa 
berdasarkan responden umur besar 
sebagian rata-rata umurnya 5,5 bulan 
pada kontrol kelompok. Kelompok 
berjenis laki-laki kelaminnya dan jumlah 
perempuan 15 (50%) orang untuk 
keseluruhan. Dilakukan pemijatan pada 
bayi rata-rata baby massage kelompok 
kontrol untuk ini adalah 10,34 kg; 
kelompok pijat 1x/hari 10,56 kg; 
kelompok pijat 2x/hari adalah 10,25 kg. 
berat badan bayi rata-rata setelah 
dilakukan pemijatan massage adalah 
sebagai berikut : kelompok kontrol 11,23 
kg; kelompok pijat 1x/hari 11,59 kg; dan 
kelompok pijat 2x/hari adalah 11,53 kg. 
rata-rata peningkatan berat badan pada 
bayi adalah kelompok kontrol 0,89 kg 
(14,28%), pijat kelompok 1x/hari adalah 
1,03 kg (18,42 %), dan pijat kelompok 
2x/hari adalah 1,28 kg (23,14%). Baby 
massage yang digali kembali dengan 
sentuhan ilmu kesehatan merupakan 
tradisi lama yang digali dan tinjauan 
ilmiah para ahli neonatology. Baby 
massage terapi luar merupakan 
pengobatan yang diandalkan berbagai 
penyakit tapi belum banyak manfaatnya 
yang diketahui manfaatnya terhadap 
BBL (Sugiharti, 2016).  

  

V. CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh antara 
Baby massage dengan Kualitas tidur 
bayi dan kenaikan berat badan bayi. 
Pijatan bayi merupakan salah satu cara 
yang menyenangkan dan dapat 
membuat bayi merasa nyaman. Dengan 

pijatan lembut akan membantu 
merelaksasi otot ototnya, sehingga ia 
menjadi tenang dan tertidur pulas. 
Pemijatan bayi yang dilakukan oleh 
ibunya sendiri juga mempunyai makna 
sendiri, dapat berpengaruh terhadap 
hubungan batin atau hubungan psikologi 
antara ibu dengan bayi. Bagi bayi, 
pijatan  tersebut dirasakan sebagai 
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sentuhan kasih sayang yang sangat 
berarti bagi pembentukan 
kepribadiannya kelak di kemudian hari. 
Pijatan bayi juga dapat membuat nafsu 
makan meningkat pada bayi sehingga 
berat badan pun akan meningkat. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
referensi bagi tenaga kesehatan 

khusunya di PMB agar dapat 
mengembangkan promosi dan edukasi 
tentang baby massage kepada 
masyarakat khususnya orang tua untuk 
melakukan baby massage agar kualitas 
tidur bayi baik dan Berat badan bayi 
meningkat..  
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